BAB I1

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGKAJIAN ILMU ALQURAN
(LPPIQ) SURABAYA

Lembaga adalah bentuk lain dari suatu organisasi yakni kesatuan yang
memungkinkan masyarakat mencapai suatu tujuan yang tidak memungkinkan
untuk dicapai secara individu, dengan kata lain dilakukan oleh seorang diri. Pada
dasarnya tujuan dari suatu lembaga ialah untuk memperoleh suatu keuntungan,
menyelenggarakan pendidikan, membantu perkembangan agama, dan lain
sebagainya.*

Lembaga Pendidikan dan Pengkajian IImu Alquran adalah suatu lembaga
independen non profit dan telah memiliki Operational back up yang memadai
untuk berkembang secara optimal di masyarakat. Lembaga ini berkiprah pada
bidang pendidikan dan pengajaran terjemah Alquran di Surabaya yang diresmikan
pada tanggal 27 April 1993 M. oleh Achmad Kholil, Abdussalam, Sumarno,
Abdul Muhaimin, dan Muslimin.*

Pada awalnya lembaga ini bernama Lembaga Pendidikan Ilmu Alquran,
yang berkiprah pada ilmu baca tulis Alquran, tahfidz Alquran, tafsir Alquran dan
terjemah Alquran. Namun kemudian karena para pendiri LPIQ merasa sudah
banyak lembaga pendidikan yang menjurus kepada ilmu baca tulis Alquran,
tahfidz Alquran dan tafsir Alguran, maka para pendiri tersebut sepakat untuk

memfokuskan lembaga ini kepada ilmu terjemah Alquran.*®

James L. Gibson, Organisasi Perilaku-Struktur Proses (Jakarta : Erlangga, 1996), hal. 7.
B A. Kohar S.H, Akta Pendirian LPIQ No.125 (Surabaya,1993).
'°Rasyidin, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2017 M.
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Aset yang dimiliki oleh LPPIQ berupa kantor pusat dan suatu sinergi yang
terdiri atas: tim yang ahli dalam ilmu terjemah Alquran, Asatidz/ instruktur yang
sudah terlatih dan berpengalaman dalam mengajarkan ilmu terjemah Alquran,
modul/ paket belajar dan mengajar Alquran yang sudah siap saji. Proses
pembelajaran LPPIQ dilaksanakan di kantor pusat itu sendiri dan di berbagai
tempat yang terdiri dari diantaranya seperti masjid, lembaga dakwah, majelis
taklim, dan di rumah-rumah jama’ah kajian itu sendiri. Hal semacam ini dilakukan
guna mempermudah memperkenalkan LPPIQ ke masyarakat luas yang akhirnya
menciptakan suatu ketertarikan dari masyarakat itu sendiri untuk mengikuti
kegiatan LPPIQ.

Salah satu aset yang dimiliki oleh LPPIQ adalah kantor pusat yang
beralamat di JI. Karah Tama Asri 01 nomer 30, Karah, Jambangan Kota Surabaya.
Kantor ini multi fungsional jadi bisa dijadikan tempat apapun sesuai kegiatan
yang dibutuhkan oleh LPPIQ, seperti menjadi pusat informasi tentang LPPIQ,
Tempat pertemuan para asatidz dan tempat pembinaan kepada calon Ustadz atau
uztadzah setiap hari Senin.

Penyebaran tempat-tempat pembelajaran ke berbagai masjid, lembaga
dakwah, majelis taklim, dan di rumah-rumah jama’ah kajian diharapkan dapat
memberikan kemudahan kepada jama’ah kajian yang notabenya sudah berumah
tangga dan tidak memungkinkan bila harus datang ke kantor pusat, karena
perjalanan ke kantor pusat dari sebagian besar rumah jama’ah kajian
membutuhkan jarak tempuh yang cukup lama bahkan sampai ada yang dari luar

Surabaya seperti Sidoarjo, Gersik, Pasuruan, Malang dan Mojokerto.
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Dalam satu tempat terdapat satu sampai dengan dua kelompok. Dalam satu
kelompok terdiri dari 15 sampai 20 orang. Untuk waktunya yakni dilaksanakan
setiap hari dari setelah shubuh sampai jam 21.00 WIB. Dalam jangka waktu yang
cukup lama tersebut tentunya kegiatan proses belajar mengajar di LPPIQ tidak
terus menerus berlangsung. ketersediaan waktu tersebut merupakan jam kesiapan
para asatidz untuk membina para jama’ah kajiannya sesuai dengan ketentuan yang
diinginkan oleh jama’ah kajian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini
tidak akan mengakibatkan terjadinya suatu bentrokan waktu anatara kelompok
satu dengan kelompok yang lain karena telah diatur sebelumnya oleh pengurus
LPPIQ yang bersangkutan. Jadi meskipun nanti terjadi suatu kegiatan di hari yang
sama dengan waktu pelaksanaan yang sama pula tidak akan mengakibatkan hal
tersebut terjadi.

Seperti contoh peserta kelompok yang mengikuti kajian terjemah Alquran
pada tahun 2016 M. di SAS FM Surabaya dilaksanakan pada hari Senin pada jam
15:30 — 17:00 yang dibimbing oleh Ustad Masyhudi Thohir. kemudian di hari
yang sama dengan waktu yang sama pula terdapat suatu kelompok belajar di
Masjid Baitussalam yang dimimbing oleh Ustad Soemarno. Adapun tempat-
tempat pembelajaran LPPIQ Surabaya sebagaimana terlampir.

. Sejarah Berdirinya LPPI1Q

Pertengahan tahun 1990 di Surabaya, lkatan Persaudaraan Haji yang

dimotori oleh Achmad Kholil mengadakan suatu musyawarah guna untuk

menyusun suatu misi untuk membangun sebuah lembaga yang berkiprah di
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bidang ilmu Alquran.!” Ikatan Persaudaraan Haji merupakan sekelompok orang-
orang yang selamat dari peristiwva Mina pada 02 Juli 1990 M. Tragedi Mina
tersebut memakan korban sebanyak 1.426 jiwa, 631 diantaranya berasal dari
Indonesia.’® Untuk mengungkapakan rasa syukur atas keselamatan dari tragedi
Mina tersebut, mereka kemudian membaca Alquran secara bersama-sama di
Mina, namun kemudian ketika membaca Alquran, lkatan Persaudaraan Haji
tersebut tidak bisa mengerti dan memahami isi dari Alquran tersebut.

Berangkat dari kesadaran pribadi dan keprihatinan terhadap kurangnnya
pemahaman masyarakat Indonesia terhad Alquran, Ikatan Persaudaraan Haji yang
dimotori oleh Achmad Kholil berusaha untuk menambah khasanah pengetahuan
di bidang ilmu terjemahan Alquran. Dari hasil musyawarah tersebut, Achmad
Kholil dan dibantu oleh rekan-rekannya yaitu: Muhaimin As'ad, Anas Adnan,
Abd. Salam, Sumarno, Muslimin, Imam Nashir dan Roem Rowie menemukan
suatu metode memahami Alguran dengan cepat dan singkat yang dinamakan
sistem 40 jam, dan kemudian dibentuk program terjemah Alquran sistem 40 jam
3.624 kosakata yang pada surah al-Bagarah juz pertama. Pemilihan surat al-
Bagarah dalam metode ini, selain dikarenakan surah tersebut merupakan surat
yang terdapat di juz pertama di dalam Alquran juga merupakan surat terpanjang di
dalamnya dan mengandung 3.624 kosakata. ** Kegunaan dari metode ini ialah
memudahkan sang pengguna metode dalam memahami dan mengingat kosa kata

bahasa Arab yang ada pada juz-juz Alquran selanjutnya. Semakin banyak kosa

YKhoirul Anam, Wawancara, Surabaya, 09 Juli 2017 M.
B iputan6, “2-7-1990: Tragedi Terowongan Mina Tewaskan 1.426 “Syuhada Haji"”,

http://global.liputan6.com/read/2263436/2-7-1990-tragedi-terowongan-mina-tewaskan-1426-
syuhada-haji, 12 Juli 2017 M.
Achmad Kholil, Wawancara, Surabaya, 10 Juli 2017 M.
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kata yang dihafal dalam surat al-Bagarah maka semakin sedikit kosa kata yang
akan dihafalkan, karena 89% kosa kata yang ada dalam Alquran terdiri dari kosa
kata yang sering diulang-ulang.”®
Pada tanggal 15 Maret 1993, Achmad Kholil dan rekan-rekannya
mendirikan Yayasan LPIQ dan kemudian diresmikan di Islamic Centre Jl. Raya
Dukuh Kupang 122-124 Surabaya (sekarang gedung PPI) pada tanggal 27 April
1993.# Sebelum LPIQ diresmikan, Achmad Kholil dan rekan-rekannya telah
melakukan kegiatan program terjemah Alguran sistem 40 jam kepada masyarakat
Gubeng Kertajaya dan tempat kegiatannya bermacam-macam, di antarannya
bertempat di masjid Jam’ul Fawaid. Setelah kemudian LPIQ diresmikan, proses
belajar mengajar berpindah ke Islamic Center, memenuhi ajakan H. Amad
Shobirin selaku Kakanwil. Depag. pada masa itu.??> Salah satu upaya yang
dilakukan untuk mengajak masyarakat oleh LPIQ adalah dengan cara
menyebarkan brousure tentang program terjemah Alquran sistem 40 jam, dan
kemudian membuka pendaftaran untuk kegiatan terjemah Alquran.
1. Latar Belakang Berdirinya LPPIQ
Berangkat dari rasa prihatin terhadap kurangnya sebuah ketertarikan
masyarakat muslim Indonesia terhadap memahami isi Alquran. Mayoritas
bangasa Indonesia beragama Islam. Tetapi, sebagian besar masyarakat
muslim Indonesia yang sudah jauh masanya dengan nabi Muhammad tidak

memahami bahasa Arab dengan baik. Maka sangat disayangkan jika rata-rata

20 1h;

Ibid.
2IA. Kohar S.H, Akte Pendirian LPIQ No.125 (Surabaya,1993)
?Masyhudi Thohir, Wawancara, Surabaya, 08 Mei 2017 M.
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penduduk Indonesia tidak memahami kitab sucinya sendiri, sehingga fungsi
Alquran sebagai petunjuk terabaikan.

Sebagian besar masyarakat muslim Indonesia dalam membaca
Alguran memiliki beragam tujuan yang berbeda-beda. Seperti yang kita
ketahui bahwa Allah menurunkan Alguran kepada Nabi kita Muhammad
SAW. untuk memberi petunjuk kepada manusia. Jadi sudah menjadi suatu
keharusan dan keniscayaan bagi orang-orang Islam untuk mengenal isi atau
kandungan Alguran, karena Alquran selain sebagai sumber ajaran Islam, juga
sebagai way of life yang menjamin kesenangan dan kebahagiaan dunia akhirat
bagi pemeluknya.

Sedangkan kebanyakan dari sebagian besar masyarakat muslim
Indonesia membaca Alquran bertujuan untuk mendapatkan pahala,
menenangkan diri, mendekatkan diri kepada sang llahi, dan lain sebagainya.
Hal ini tidak salah, karena memang pada kenyataanya Alquran bisa
mendatangkan pahala, menenangkan diri, dan mendekatkan diri kepada sang
llahi, dan lain sebagainya. Tapi bila kita kembali lagi kepada latar belakang
kenapa Alquran itu diturunkan, maka akan berbeda persoalanya. Belum tentu
dengan kita membaca Alquran kita akan paham kepada apa yang tersirat dari
ayat-ayat Alquran yang kita baca.?

2. Perubahan LPIQ Menjadi LPPIQ
Pada tahun 1995 M, Achmad Kholil beserta asatidz lainya melakukan

ekspansi ke luar Jawa Timur. Hal tersebut ia lakukan guna untuk

2 pid.
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mengembangkan dan memperkenalkan LPIQ kepada masyarakat yang lebih
luas. Adapun sasaran yang dituju diantaranya ialah DKI Jakarta, Kota
Bandung dan Kota Semarang. Pada mulanya Surabaya dan kota-kota tersebut
dalam satu manajemen organisasi. Namun kemudian, karena terjadi kesulitan
dalam melakukan koordinasi, maka manajemen organisasi dikelola oleh
masing-masing cabang. Pengelolaan di masing-masing cabang hanya
berpengaruh di manajemen organisasinya saja. Seperti di Surabaya, semenjak
LPIQ dikelola di masing-masing cabang, pada tahun 2008 nama LPIQ di
Surabaya, berubah menjadi LPP1Q.?* Meskipun organisasi kelembagaan ini
berjalan sendiri-sendiri, semangat dalam menjalankan visi dan misi LPIQ di
berbagai daerah tetap sama dan satu tujuan.

Penambahan satu huruf P (pengkajian) menjadi LPPIQ dilakukan
untuk memperluas makna dari lembaga ini. Perubahan nama tersebut tidak
menyangkut kepada metode pembelajaran, justru ini masalah manajemen
organisasi lembaga ini saja. Adapun alasan Yayasan LPIQ beralih menjadi
suatu lembaga ialah karena dipengaruhi oleh undang-undang tentang yayasan
yang sangat mengikat.*®

3. Tujuan Didirikannya LPPIQ

Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan
menggambarkan tentang apa yang akan dicapai atau yang diharapkan. Tujuan
merupakan titik akhir tentang apa yang harus dikerjakan. Tujuan juga

menggambarkan tentang apa yang harus dicapai melalui prosedur, program,

2 Asri Ningtyas Asmoro, Akte Pendirian LPPIQ Surabaya (Sidoarjo, 2010)
»Masyhudi Thohir, Wawancara, Surabaya, 19 Juli 2017 M.
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pola (network). Tujuan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan
dan berfungsi sebagai indikator keberhasilan untuk mencapai target dengan
maksimal. Dengan adanya tujuan dapat dipastikan sebuah lembaga itu akan
memikirkan bagaimana untuk mencapainya.

Setiap lembaga pendidikan tentunya mempunyai tujuan tersendiri.
Tujuan tersebut diharapkan bisa mengatasi setiap permasalahan yang melatar
belakangi lembaga tersebut berdiri. Adapun Tujuan dari didirikannya LPPIQ
ialah untuk membentuk suatu masyarakat yang ahli dalam hal menguasai
bahasa Alquran. Adapun tujuan dari didirikannya LPPIQ ialah sebagai
berikut:

a. Mengupayakan terwujudnya pribadi muslim yang utuh, beramal sholeh
berdasarkan iman dan ilmu

b. Meningkatkan harkat dan martabat umat Islam dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara

c. Menyiapkan generasi penerus yang mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan

Demi untuk mencapai sebuah kesuksesan dalam suatu usaha, maka
diperlukan sebuah perencanaan dan tindakan nyata untuk mewujudkannya.
Adapun visi dan misi dari LPPIQ adalah sebagai berikut:

a. Visi dari LPPIQ adalah terdepan dalam memasyarakatkan Alquran dan

meng-Qurankan masyarakat.
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Misi dari LPPIQ adalah melayani masyarakat agar mengerti, memahami
bahasa dan informasi Alquran dengan mudah, efektif, efisien untuk
kemudian dapat dijadikan nilai dan pijakan dalam kehidupan sehari-hari.

Tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan dalam mencapai

tujuan sesuai harapan dari LPPIQ itu sendiri adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

> @ o

Menyusun dan merumuskan program (produk)

Mengatur dan mengendalikan alur distribusi produk

Updating rumusan program dan pengaturan alur distribusi

Menggali dan menjalin berbagai potensi pengembangan program
(produk)

Menginformasikan dan menawarkan program (produk) seluas-luasnya
kepada masyarakat,

Rekrutmen calon jama’ah (peserta)

Melengkapi data dan pesyaratan jama’ah baru

Menyusun dan melaporkan berkas data dan persyaratan jama’ah baru
Menjalin dan mempererat hubungan silaturrahim antara lembaga dan
jama’ah

Mengolah dan menyempurnakan data perkembangan jama’ah secara
periodik

Menyiapkan dan menugaskan asatidzah sesuai kebutuhan

Menyiapkan dan menyediakan berkas penugasan dan perangkat
pembelajaran

Menyusun dan meng-update tabulasi data asatidzah serta jadwal kegiatan
pembelajaran

Meningkatkan dan menyempurnakan mutu serta kualitas Sumber Daya
Asatidzah (SDA)

Menjalin dan mempererat hubungan silaturrahim antar asatidzah
Mengusahakan dan menciptakan rasa nyaman serta aman di lingkungan

asatidzah
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g. Menggali dan mengelola keuangan lembaga

r.  Menyusun rancangan anggaran belanja lembaga

s.  Menyusun peraturan alur distribusi keuangan lembaga

t. Menyusun dan melaporkan rekapitulasi keuangan lembaga secara
periodik

u. Mengusahakan dan menyusun Kisaran jumlah gaji serta kesejahteraan
karyawan dan asatidzah

v. Mengusahakan dan menggali sumber dana non budget

w. Menata dan mengatur seluruh kebutuhan administrasi lembaga

X. Mengatur pengadaan dan penggunaan serta pemeliharaan seluruh sarana
prasarana lembaga.

B. Struktur Kepengurusan

Dalam suatu organisasi terdapat sebuah struktur kepengurusan. Struktur
kepengurusan yang dimaksud adalah kerangka dan susunan dari orang-orang yang
menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-
beda. Dengan dibentuknya struktur kepengurusan juga mengharapkan adanya
keterikatan antara satu bagian dengan bagian yang lain di mana dapat saling
membantu antar bagian jika ada kesulitan dan juga dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan musyawarah untuk mencapai mufakat.

Untuk menindak lanjuti dan melaksanakan dari tujuan-tujuan yang
diingankan oleh LPPIQ. dalam mengurusi pengelolahan administrasi dan kegiatan
rutinan LPPIQ, maka diperlukan adanya sebuah struktur kepengurusan.
Pembentukan struktur kepengurusan dimaksudkan agar tercipta pola kegiatan
hubungan tugas dan tanggung jawab agar membawa tercapainya suatu tujuan

yang digariskan. Struktur kepengurusan yang dimuat berfungsi untuk membantu
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Direktur LPPIQ. Seperti mengatur jadwal-jadwal kegiatan para jama’ah kajian,
melaksanakan kegiatan-kegiatan, serta membimbing para jama’ah kajian.
Adapun struktur kepengurusan LPPIQ tahun 2017 adalah sebagai

berikut:?®

Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA
Direktur

Drs. H. Masyhudi T.
Direktur Pelaksana

Suwita, M.HI
Litbang — Mediator

H. Anshori A., M.HI
Dewan Asatidz — Asatidz Jama’ah

| | A.Bahauddin A., S.Thli
Administrasi

Drs. H. Rosyidin, M, Thl.
Keuangan

%Data diambil di Kantor LPPIQ pada tanggal 15 Mei 2017 M.
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Kepengurusan LPPIQ Tahun 1993-2009 M.

Pergantian kepengurusan di LPPIQ tidak dilaksanakan setiap tahun.
Pergantian atau pengangkatan pengurus baru ialah dilaksanakan sesuai
kebutuhan. Berikut daftar struktur kepengurusan LPPIQ dari tahun 1993-2009

a. Struktur kepengurusan LPPIQ tahun 1993

Direktur : Achmad Kholil
Sekertaris : Muslimin
Keuangan : Drs. Rosidin Shobar
Dewan Majlis Asatidz : Drs. H. Masyhudi T.
Kurikulum : Abd. Majid
Abd. Hakam
Tim Ahli : Anas Adnan

Khoirul Anam

Abdussalam

b. Struktur kepengurusan LPPIQ tahun 2000
Direktur : Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA
Wakil Direktur : Drs. H. Masyhudi Thohir
Bidang Majlis Asatidz : Drs. Abd. Hakam
Bidang Pengajaran : Drs. Abd. Majid
Bidang Litbang : Drs. M. Khoirul Anam
Bidang Keuangan : Drs. Rosidin Shobar
Bidang Kesekretariatan : Drs. Imam Yahya
Bidang Umum dan Kasir : Drs. Asri Pandi Latif
c. Struktur kepengurusan LPPIQ tahun 2009

Direktur : Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA
Direktur Pelaksana : Drs. H. Masyhudi T.
Dewan Majlis Asatidz : H. Anshori A., M.HI
Litbang : Suwita, M.HI
Keuangan : Drs. Rosidin Shobar

Administrasi - A. Bahauddin A., S.Thl
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2. Tugas dan Wewenang Pengurus LPPIQ

Adapun tugas dan wewenang struktur pengurus LPPIQ adalah sebagai

berikut:?’

a. Direktur memiliki tugas dan wewenang :

a)
b)

c)

d)
e)

f)

Keputusan mengenai pengubahan anggaran dasar.

Pengangkatan dan pemberhentian anggota pengurus.

Penetapan kebijakan umum lembaga berdasarkan anggaran dasar
lembaga.

Pengesahan program Kkerja dan rancangan anggran tahunan lembaga.
Penetapan keputusan mengenai penggabungan atau pembubaran
lembaga.

Penunjukan likuidator dalam pembubaran lembaga.

b. Pengurus memiliki tugas dan wewenang:

a)

b)

c)

d)

Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan lembaga untuk
kepentingan lembaga.

Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan anggaran
tahunan lembaga untuk disahkan pembina.

Setiap anggota pengurus wajib dengan itikad baik dan penuh
tanggungjawab menjalankan tugasnya dengan mengindahkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku

Pengurus berhak mewakili lembaga didalam dan diluar pengadilan
tentang segala hal dan dalam segala kejadian.

Dalam struktur kepengurusan LPPIQ, yang termasuk susunan

pengurus adalah seluruh pengurus atau anggota pimpinan yang ada. Secara

garis besar meliputi, direktur, direktur pelaksana, keuangan, dewan asatid,

litbang dan administrasi. Adapun rincian tugas pengurus LPPIQ adalah

sebagai berikut:

?"Masyhudi Thohir, Wawancara, Surabaya, 08 Mei 2017 M.
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a. Direktur dan direktur pelaksana bertugas:

a)
b)
c)
d)

Merencanakan, menyusun dan merumuskan program (produk)
Mengatur dan mengendalikan alur distribusi produk

Updating rumusan program dan pengaturan alur distribusi

Menggali dan menjalin berbagai potensi pengembangan program
(produk)

b. Litbang bertugas:

a)

b)

c)
d)

e)

f)

Menginformasikan dan menawarkan program (produk) seluas-luasnya
kepada masyarakat,

Rekrutmen calon jama’ah (peserta)

Melengkapi data dan pesyaratan jama’ah baru

Menyusun dan melaporkan berkas data dan persyaratan jama’ah baru
Menjalin dan mempererat hubungan silaturrahim antara lembaga dan
jama’ah

Mengolah dan menyempurnakan data perkembangan jama’ah secara

periodik

c. Majelis asatidz bertugas:

a)
b)

c)

d)

f)

Menyiapkan dan menugaskan asatidzah sesuai kebutuhan

Menyiapkan dan menyediakan berkas penugasan dan perangkat
pembelajaran

Menyusun dan meng-update tabulasi data asatidzah serta jadwal
kegiatan pembelajaran

Meningkatkan dan menyempurnakan mutu serta kualitas Sumber
Daya Asatidzah (SDA)

Menjalin dan mempererat hubungan silaturrahim antar asatidzah
Mengusahakan dan menciptakan rasa nyaman serta aman di

lingkungan asatidzah

d. Keuangan bertugas:

a)
b)

Menggali dan mengelola keuangan lembaga
Menyusun rancangan anggaran belanja lembaga
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Menyusun peraturan alur distribusi keuangan lembaga

Menyusun dan melaporkan rekapitulasi keuangan lembaga secara

periodik

Mengusahakan dan menyusun kisaran jumlah gaji serta kesejahteraan

karyawan dan asatidzah

Mengusahakan dan menggali sumber dana non budget

e. Administrasi bertugas:

a) Menata dan mengatur seluruh kebutuhan administrasi lembaga

b) Mengatur pengadaan dan penggunaan serta pemeliharaan seluruh

sarana prasarana lembaga.

Program Kerja LPPIQ

Setiap lembaga pendidikan memiliki program kerja sebagai tahapan

untuk mencapai visi dan misi sesuai yang diharapkan. Dalam menjalankan

program Kkerja dibutuhkan suatu kekompakan serta kerjasama antar pengurus.

Adapun program kerja yang diagendakan oleh LPPIQ Surabaya adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.1

Program kerja LPPIQ Surabaya pada tahun 2016 M.

No | Program kerja Penanggung jawab

01. | Rekrutmen jama’ah (peserta) -

02. | Penyiapan dan penataan administrasi kepesertaan =

03. | Mempererat hubungan komunikasi dan silaturrahmi S o
dengan peserta < 3

04. | Penyiapan dan peningkatan profesiolisme sumber =)
daya asatidz § a

05. | Supervise = =

06. | Pertemuan dan pembinaan berkala asatidz > o

07. | Penyiapan dan penataan administrasi keasatidzan 2 %

08. | Penyiapan  dan penyempurnaan perangkat < =
pengajaran <

09. | Menyusun dan merencanakan program peningkatan = =

10. | kesejahteraan asatidz. g §
Menyusun dan merencanakan penggalian sumber ] o
dana lembaga 5

11. | Menyusun dan menata administrasi dan alur
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distribusi

12. | Merumuskan rancangan peningkatan peningkatan
kesejahteraan asatidz dan karyawan

13. | Menyusun dan menata administrasi lembaga

14. | Menginventarisir seluruh kekayaan dan dokumen
lembaga

15. | Menyiapkan seluruh perangkat administrasi lembaga
16. | Menyelesaikan dan menyiapkan modul-modul
pengajaran

17. | Menyusun kalender kegiatan lembaga

18. | Menyusun dan merencanakan kegiatan Milad

19. | Menyusun dan merencanakan pembangunan rumah
Alguran

Sumber: hasil dari wawancara dengan Drs. Masyhudi Thohir, Surabaya, 23
Juni 2017 M.

ISeASIUIWPY

Keberadaan Lembaga Pendidikan dan Pengkajian limu Alguran (LPPIQ)
diharapkan mampu memasyarakatkan Alquran dan meng-Alquran-kan masyarakat
dalam format yang lebih nyata dan riil. Berdirinya LPPIQ Surabaya dan lahirnya
pembelajaran terjemah Alquran ini merupakan alternatif yang bisa menjadi
jawaban atas kesulitan umat Islam dalam mempelajari dan menterjemahkan
Alquran, sehingga bisa menghayati kandungan kitab sucinya, yang sekaligus
dapat meningkatkan sumber daya muslim di Indonesia
. Tokoh Pendiri Lembaga Pendidikan dan Pengkajian Ilmu Alquran.

Dalam pendirian LPPIQ di tengah-tengah masyarakat Surabaya tidak akan
terlepas dari tangan-tangan ikhlas para tokoh-tokoh yang turut serta dalam
memperkenalkan maupun mempertahankan eksistensi dari LPPIQ itu sendiri.
Tanpa bantuan dan dorongan dari para tokoh pendiri LPPIQ, maka belum tentu
LPPIQ akan beroprasi di tengah-tengah masayarakat Surabaya. Berikut akan

dijelaskan beberapa tokoh yang ikut andil dalam perkembangan LPPIQ Surabaya.
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Achmad Kholil

Achmad Kholil merupakan seorang pengusaha percetakan yang
sukses pada masa sebelum ia berkiprah dengan LPIQ. la merupakan orang
yang awam dalam ilmu agama. Mungkin karena ia tidak pernah mengenyam
dunia pesantren. Namun semangatnya dalam mempelahari ilmu Alguran dan
mendakwahkannya sangat tinggi. Menurut keterangan yang penulis peroleh
dari hasil wawancara dengan Masyhudi Thohir; ia merupakan salah satu
karyawan Kholil pada waktu itu dan sekarang menjabat sebagai Direktur
Pelaksana di LPPIQ, dari saking semangatnya dalam mendakwahkan Alquran
sampai-sampai usaha percetakan yang ia kelola dan merupakan percetakan
yang cukup besar pada waktu itu ia biarkan terbengkalai dan fokus terhadap
mengembangkan dakwah Alquran. la mula-mula melakukan ekspansi ke
Jakarta, dan melakukan pelatihan-pelatihan di sana. Memperkenalkan metode
yang ia miliki kepada masyarakat yang ada di sana. Kemudian ia menetap di
sana, dan mengelola LP1Q yang ada di sana. Sedangkan untuk LPIQ yang ada
di wilayah Surabya, ia serahkan kepada rekan-rekannya.

Dalam rangka memperkenalkan program terjemah tersebut telah
mengadakan acara presentasi-presentasi untuk memaparkan sistim dan
metode 40 jam. Untuk pertama kali disampaikan secara sederhana di hadapan
18 Ustadz, yang saat ini sudah menjadi ustadz-ustadz senior di LPIQ, yang
kemudian dipresentasikan pada 1.500 guru TPA se Jawa Timur di Masjid
IAIN Sunan Ampel Surabaya, Forum Pengasuh Pengajian Anak-anak se

Jatim di Pamekasan, Kanwil Departemen Agama, Loka karya di Jember, loka
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karya di Bojonegoro, study tour ke Pesantren IiImu Al Qur'an di Jombang, ke
Pondok Modern Gontor Ponorogo dan puluhan masjid-masjid yang
terkemuka di Jawa Timur.

Pada tanggal 02 Nopember 1993, dipresentasikan pada Forum
Penerangan Agama Islam se Jawa, Lampung dan Bali di Tawangmangu Jawa
Tengah. Pada tanggal 19 Juli 1994 dibahas dalam Forum Nasional pada
Munas LPTQ se Indonesia di Pekanbaru Riau. Pada tahun 1995 mengadakan
ta'aruf berbagai tokoh antara lain, Prof Dr Qurais Shihab rektor IAIN
Hidayatullah Jakarta, Rektor UNMUH Jakarta, di Jajaran Depag Pusat,
Lembaga Pendidikan Al Azhar, Yayasan Pendidikan Panglima Sudirman,
Islamic Palace di Tangerang, Masjid Istiglal, DDII, PP Muhamadiyah,
Masjid-masjid terkemuka di Jakarta seperti, Masjid Sunda Kelapa, Masjid
Raya Pondok Indah, Masjid Cut Mutia, Yayasan Rumah Sakit Islam,
UNISMA di Bekasi, Universitas Islam Jakarta, Universitas Ibnu Khaldun,
Yayasan Pendidikan At Thohiria, Yayasan Pendidikan Islam As Syafi'iyah,
Pertamina Balikpapan, Kanwil Departemen Agama Kalimantan Timur di
Samarinda, Pusdai (Pusat Dakwa Islamiyah) di Bandung dan lainnya.

Disamping itu mengadakan silaturrahim beberapa tokoh seperti, KH.
Hasyim Muzadi di Malang, Pimpinan Wilayah Muhamadiyah Jatim, Rektor
UNMUH Malang, Rektor UNISMA, Ketua MUI Jatim, Pimpinan PIQ
Singosari Malang, Ketua MUI Jawa Tengah KH Sahal Mahfud, pimpinan

lembaga-lembaga Islam dan lainnya. 2

%Achmad Kholil, Wawancara, Surabaya, 11 Juli 2017 M.
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2. Pendukung Berdirinya LPPIQ
Pendukung berdirinya LPPIQ yang dimaksud merupakan para ustad-
ustad dan beberapa orang yang berjihad bersama Achmad Kholil dalam
mengembangakan LPIQ. Peran para Pendukung berdirinya LPPIQ
mempunyai pengaruh penting terhadap perkembangan di LPIQ adapun ustad-

ustad tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Masyhudi Thohir b. Abdul Majid
c. Rosyidin d. Khoirul Anam
e. Abdul Hakam f. Anas Adnan
g. Muslimin h. Roem Rowie

Dalam pengolahan materi Achmad Kholil dibantu oleh Anas Adnan
dan Muslim. Adapun Roem Rowie mempunyai peran dalam membimbing
ustad-ustad tersebut. Sedangkan Masyhudi, Khoirul Anam dan lainnya
mempunyai andil dalam mengembangkan LPIQ dengan cara memresentasikan
program terjemah Alquran sistem 40 jam dan melakukan pelatihan-pelatihan
instruktur ke berbagai kota seperti yang penulis paparkan di atas. Seperti
Khoirul Anam yang kemudian ditugaskan untuk mengembangkan LPIQ di
Bandung Jawa Barat.

Sejak tahun 1993 sampai akhir tahun 2003 telah mengadakan
pelatihan-pelatihan calon-calon instruktur di berbagai propinsi dan kota-kota
besar di Indonesia sebanyak 44 angkatan, antara lain :?°

Angkatan pertama, di Masjid Al Falah Surabaya, diselenggarakan oleh

Remaja Masjid Al Falah dan BKPRMI Jatim, 40 peserta pada tahun 1993 M.

»Achmad Kholil, Wawancara, Surabaya, 10 Juli 2017 M.
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Angkatan ke-2, di Masjid Rahmat Surabaya, diselenggarakan oleh Koordinator
Masjid Surabaya, yang diikuti 50 peserta pada tahun 1993 M.

Angkatan ke-3, di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta, diselenggarakan
Depag Pusat, diikuti Kasi-Kasi Penais se Jawa, 40 peseta, pada tahun 1994 M
diresmikan oleh Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji. Angkatan ke-4, di
Kantor DDII Jakarta, diikuti 44 peserta pada bulan Desember tahun 1994 M.
Angkatan ke-5, di Aula Departemen Agama Kabupaten Kudus Jawa Tengah,
diselenggarakan oleh Kakandepag Kab Kudus, 38 peserta pada tahun 1994 M.

Angkatan ke-6, di Masjid Jami' Bandung, diselenggarakan oleh
Yayasan Az Zaqqiyah, diikuti oleh 35 peserta tahun 1995 M. Angkatan ke-7, di
Balai Kesehatan Banjarmasin, diselenggarakan oleh Depag dan LPTQ Prop.
Kalsel, diikuti 36 peserta tahun 1995 M. Angkatan ke-8, di Masjid Jami'
Bandung, diselenggarakan oleh Yayasan Az Zaqgiyah, diikuti oleh 40 peserta
tahun 1995 M. Angkatan ke-9, di Padang Sumatera Barat, diselenggarakan
oleh Kasubdit Kemasjidan Depag Pusat, diikuti 42 peserta tahun 1995
M.Angkatan ke-10, di Aula Masjid Istiglal Jakarta, diselenggarakan oleh
TPPTQ Masjid Istiglal, diikuti oleh 80 peserta pada tahun 1996 M.

Angkatan ke-11, di Aula Masjid Istiglal Jakarta, diselenggarakan oleh
TPPTQ Masjid Istiglal, diikuti oleh 95 peserta tahun 1996 M. Angkatan ke-12,
di Palangkaraya Kalimantan Tengah, diselenggarakan oleh Kasubdit
Kemasjidan Depag Pusat, diikuti oleh 40 peserta pada tahun 1996 M. Angkatan
ke-13, di Bontang Kalimantan Timur, diselenggarakan oleh Bidang

Keagamaan PT Pupuk Kaltim, 64 peserta 1996 M. Angkatan ke-14, di
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Surabaya, oleh Kanwil Depag Jawa Timur, diikuti 50 peserta tahun 1996 M.
Angkatan ke-15, Cijantung Jakarta, oleh Yayasan P Sudirman, diikuti 95
peserta tahun 1996 M.

Angkatan ke-16, di Jakarta Depag Pusat Lantai 6, oleh Binrohis Pusat
yang diikuti oleh 60 peserta tahun 1997 M. Angkatan ke-17, di Asrama Haji
Semarang diselenggarakan oleh LPTQ Propinsi Jawa Tengah sebanyak 50
peserta, dari guru-guru MAN, Kasi-kasi Penais, Para Penyuluh se Jawa
Tengah, 1997 M. Angkatan ke-18, di Asrama Haji Semarang diselenggarakan
oleh LPTQ Propinsi Jawa Tengah sebanyak 48 peserta, dari guru-guru MAN,
Kasi-kasi Penais, Para Penyuluh se Jawa Tengah, 1997 M. Angkatan ke-19, di
Asrama Haji Semarang diselenggarakan oleh LPTQ Propinsi Jawa Tengah
sebanyak 54 peserta, dari guru-guru MAN, Kasi-kasi Penais, Para Penyuluh se
Jawa Tengah, 1997 M. Angkatan ke-20, di Kantor MUI Propi Jawa Barat,
diikuti 16 peserta, diresmikan oleh Ketua MUI Prop. Jawa Barat 1997 M.

Angkatan ke-21, di DPP Pengajian Al Hidayah Jakarta Pusat, diikuti
oleh 80 pst tahun 1997 M. Angkatan ke-22, di DPD Pengajian Al Hidayah
Jakarta Timur, diikuti oleh 92 peserta tahun 1997 M. Angkatan ke-23, di DPD
Pengajian Al Hidayah Jakarta Barat, diikuti oleh 90 peserta tahun 1997 M.
Angkatan ke-24, di DPD Pengajian Al Hidayah Jakarta Selatan, diikuti oleh 90
peserta tahun 1997 M. Angkatan ke-25, di DPD Pengajian Al Hidayah Jakarta
Utara, diikuti oleh 80 peserta tahun 1997 M.

Angkatan ke-26, di Karang Anyar Jawa Tengah, diselenggarakan oleh

Pimpinan Daerah Muhammadiyah, diikuti 60 peserta, tahun 1997 M. Angkatan
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Ke-27, di Kandepag Kab Karanganyar, diselenggarakan oleh Kakandepag Kab
Karanganyar Jawa Tengah 80 peserta, 1997 M. Angkatan ke 28, di Batam
yang diselenggarakan oleh Kakandepag Kodya Batam, diikuti 50 peserta, tahun
1997 M. Angkatan ke-29, di Tanjung Pinang yang diselenggarakan oleh Depag
Kab Kepulauan Riau, diikuti 60 peserta, 1998 M. Angkatan ke-30, di Aula
Masjid Istiglal yang diselenggarakan TPPTQ Masjid Istiglal, diikuti 57 peserta,
1998 M.

Angkatan ke-31, di Gedung Serbaguna Pati Jawa Tengah,
diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Pati, diikuti oleh 60 peserta, 1998
M. Angkatan ke-32, Aula Asrama Haji JI. Jaksa Jakarta Pusat, diselenggarakan
oleh Direktorat Penerangan Agama Islam, diikuti utusan dari Propinsi se Jawa
dan utusan dari Ormas Islam se DKI Jakarta, diikuti oleh 44 peserta, 1999 M.
Angkatan ke-33, di Ruang Eksekutif Masjid Istiglal, diselenggarakan oleh
Binrohis Pusat diikuti oleh utusan dari instansi pemerintah dan swasta
sebanyak 42 peserta, pada tahun 1999 M. Angkatan ke-34, di Pekanbaru Riau,
diselenggarakan oleh LPTQ Propinsi Riau, 42 peserta utusan Lembaga-
lembaga Islam, 1999 M. Angkatan ke-35, di Aula Kantor Wilayah Departemen
Agama Sulawesi Tenggara di Palu, diselenggarakan oleh Departemen Agama
Pusat, yang diikuti oleh 44 peserta, pada tahun 1999 M.

Angkatan ke-36, di Aula Kampus Universitas Muslim Indonesia
(UMI) Makassar, diselenggarakan oleh Yayasan UMI Makassar, diikuti 18
peserta, 2000 M. Angkatan ke-37, di Aula Masjid Al Markaz Al Islami

Makassar, diselenggarakan oleh Bidang Pendidikan dan Dakwa Masjid Al
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Markaz Al Islami, 2000 M. Angkatan ke-38, di Gedung Islamic Center
Surabaya, diselenggarakan oleh LPTQ Jawa Timur, 46 peserta, tahun 2000 M.
Angkatan ke-39, Aula MUI Propinsi Jawa Barat, diselenggarakan oleh LPIQ
MUI Jawa Barat, diikuti oleh 40 peserta, 2000 M. Angkatan ke-40, di Diklat
Pemerintah Propinsi Riau, diselengarakan oleh Yayasan Yapita Pekanbaru
Riau, diikuti oleh 40 peserta, 2000 M.

Angkatan ke-41, di Aula Pesantren Al Hikam Malang,
diselenggarakan oleh Lembaga Program Terjemah Malang, diikuti oleh 48
peserta, 2000 M. Angkatan ke-42, di Aula Masjid Istiglal Jakarta,
diselenggarakan oleh TPPTQ Masjid Istiglal, diikuti oleh 61 peserta dari calon
yang diseleksi sebanyak 132 calon, 2001 M. Angkatan ke-43, di Aula MUI
Propinsi Jawa Barat, diselenggarakan oleh LP1Q MUI Prop. Jawa Barat, diikuti
oleh 40 calon instruktur, pada tahun 2002 M. Angkatan ke-44, di Purwakarta di
Aula Pondok Pesantren As Salam, diselenggarakan oleh MUI Propinsi Jawa
Barat, diikuti oleh 52 peserta, 2003 M.*

Adapun dukungan external ialah dari Achamd Shobirin selaku
Kakanwil. Depag. pada tahun 1993 M. Peranan Achamd Shobirin berupa
keikut sertaanya dalam menyediakan kantor LPPIQ.%* Berkat pertolongan dan
bantuan Achamd Shobirin, LPIQ kemudian menempati kantor Islamic Center,
sehingga proses organisasi dan kegiatan lainnya seperti kegiatan belajar

mengajar, rapat, dan evaluasi antar ustad dapat terlaksana dengan baik.*
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